EFEKTIVITASMODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BELAJAR
MATEMATIKA PADA SISWA SMP NEGERI 42
MEDAN T.P 2016/2017

SKRIPS

Diajukan Guna M emenuhi Syarat — Syarat M encapai
Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd ) Program Studi
Pendidikan M atematika

SELLY ARTIKA BR.NASUTION

NPM . 1302030093

\\\\\\\I.h_l,///
Sz
Pk ek e

////\ '«"f’!ﬂ‘_‘l‘;"‘f\{‘

A

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERS TASMUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2017



ABSTRAK

Selly Artika Br. Nasution. 1302030093. “Efektivitas Model Pembelajaran
Discovery Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Belajar Matematika pada
Siswa Smp Negeri 42 Medan T.P 2016/2017" Skripsi. Medan : Fakultas
Keguruan dan I Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir siswa ditinjau
dari ketuntasannya belgar. Pendekatan yang selama ini digunakan guru masih
bersifat teacher centered memosikan siswa sebagai objek pasif dalam pembelgaran.
Hal ini mengakibatkan respon serta aktivitas siswa cenderung pasif. Perlu dilakukan
pemilihan atau penggunaan motode atau model yang tepat, guna untuk merubah
sikap, perilaku, dan caraberpikir siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dikel as.
Disini peneliti memilih model pembelgaran Discovery Learning. Model ini lebih
menekankan pada ditemukannya konsep, pada model pembelgaran ini materi yang
akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk fina akan tetapi siswa didorong
untuk mengidentifikasi, mencari informasi, dan mengorgansasi atau membentuk
(konstruktif). Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana efektivitas model pembelgjaran Discovery Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika pada sswa SMP Negeri 42
Medan tahun pelgaran 2016/2017, ditinjau dari ketuntasan belgjar, aktivits siswa,
kemampuan guru mengelola pembelgaran, dan respon siswa. Penelitian ini
dilaksanakan dengan empat kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII-b SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelgaran 2016/2017 yang berjumlah 35
siswa dengan 18 siswa putra dan 17 siswa putri. Dari hasil rincian keseluruhan
diperoleh untuk indikator ketuntasan belgjar diperoleh skor rata-rata 87,0% dengan
kriteria taraf keberhasilan ketuntasan belgar pada kategori “Efektif’. Aktivitas
belgar siswa selama proses pembelgjaran diperoleh skor ratarata 71,3% dengan
kriteria taraf keberhasilan aktivitas belgar pada kategori “Cukup Efektif”.
Kemampuan guru mengelola pembelgaran diperoleh skor rata-rata 84,2% dengan
kriteria taraf keberhasilan guru mengelola pembelgaran pada kategori “Efektif”. Dan
respon belgar siswa selama proses pembelgaran diperoleh skor rata-rata 76,5%
dengan kriteria taraf keberhasilan respon belgjar pada kategori “Efektif”. Dari
keseluruhan jumlah skor yang diperoleh didapat persentase rata-rata sebesar 79,8%
maka keefektifan belajar matematika dengan model Discovery Learning berada
dalam kategori efektif.

Kata Kunci : Kemampuan berpikir kritis, Efektivitas, Model pembelgaran
Discovery Learning.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan diberikannya matematika dalam Kurikulum Matematika Sekolah
antara lain agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu
berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasiond,
kritis, cermat, jujur, dan efektif. Selain itu, tujuan matematika diberikan kepada siswa
yaitu agar siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, kemampuan belgjar untuk
berkomunikasi, belgar untuk bernaar, belgar untuk memecahkan masalah, belgjar
untuk mengaitkan ide, dan pembentukan sikap positif terhadap matematika. Maka
siswa harus diberikan kesempatan untuk membangun sendiri konsep berdasarkan
pengetahuan yang diperoleh sebelumnya.

Oleh karenaitu tujuan pembelgaran matematika antara lain agar siswa dapat
belgar berpikir kritis, mampu atau tidaknya siswa berpikir kritis dapat dilihat dari
ketuntasannya belgjar.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melaui wawancara dengan guru
matematika kelas VIl dan observasi di sekolah SMP Negeri 42 Medan diperoleh
informasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa untuk pelgjaran matematika masih
tergolong rendah, dilihat dari hasil ujian siswa pada semester ganjil tahun pelgaran
2016/2017 yaitu dengan nilai ratarata yang hanya mencapa 60, sedangkan nilai

untuk kriteria ketuntasan minimum pada mata pelgaran matematika adalah 70.



Sehingga dapat dikatakan bahwa nilai rata-rata dari kelas tersebut tidak mencapai
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Dari pernyataan diatas membuktikan bahwa
kemampuan berpikir kritis matematika siswa di kelas VII masih rendah jika dilihat
dari hasil pembelgjaran di semester ganjil.

Saat melakukan observasi, pendliti juga menemukan tidak adanya respon
positif dari siswa pada saat proses pembelgaran berlangsung. Respon siswa adalah
tanggapan siswa terhadgp pelaksanaan pembelgaran matematika. Model
pembel garan yang baik dapat memberi respon yang positif bagi siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelgaran. Disini, peneliti menyimpulkan bahwa respon
belgar siswa tidak ada reaksi atau tanggapan yang timbul yang terdapat pada proses
pembelgaran. Sehingga respon siswa adalah reaksi atau tanggapan yang ditunjukan
siswa daam proses pembelgaran tidak terlihat dan tidak tercapai dalam
pembel gjaran.

Ketidaktepatan guru di sekolah dalam memilih model pembelgaran inilah
yang menjadikan respon siswa tidak terlihat, yang mana kita ketahui tidak semua
model atau metode cocok untuk setigp materi pelgjaran, bahkan untuk setigp siswa.
Maka dari itu guru dituntut harus dapat memilih dan melaksanakan berbagai macam
model atau metode yang tepat untuk siswa. Ketidakmampuan guru dalam mengelola
pembelgaran dikelas bukan hanya berdampak pada ketuntasan belgjar dan respon
siswa sgja, melainkan juga berdampak pada aktivitas belgar siswa. Siswa tidak
mampu menggunakan waktu pembelgaran dengan baik untuk melakukan setigp

kegiatan yang termuat dalam rencana pembel ajaran.



Dari paparan diatas, jelas bahwasannya tidak adanya efektivitas proses
pembelgaran dikelas, bak itu dari siswa maupun dari guru. Menurut Supardi (2013)
pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang mampu membentuk moralitas
siswa, dan adat kebiasaan yang terbentuk merupakan suatu perbuatan yang dilakukan
dengan berulang-ulang. Sedangkan menurut Richard Dunne dan Ted Wragg (dalam
Supardi, 2013), pembelgaran efektif adalah jantungnya sekolah efektif atau sekolah
yang berhasi| mencapai tujuannya.

Agar proses pembelgaran dikelas menjadi efektif, perlu dilakukan pemilihan
atau penggunaan motode atau model yang tepat yang tidak hanya berpusat pada guru
melainkan juga berpusat pada siswa. Guna untuk merubah sikap, perilaku, dan cara
berpikir siswadalam mengikuti proses pembelgaran dikelas.

Dengan penggunaan model pembelgjaran aktif diharapkan siswa menjadi
lebih bersemangat mengikuti proses pembel g aran matematika di dalam kelas, banyak
sekali model-model pembelgjaran aktif yang dapat digunakan. Namun disini penulis
beranggapan bahwa model pembelgjaran Discovery Learning merupakan model
pembelgaran yang paling tepat untuk meningkatkan keefektifan belgar siswa dalam
pembelgaran matematika yang akan berdampak pada kemampuan berpikir kritis
matematika siswa.

Dengan menergpkan model pembelagjaran Discovery Learning ini diharapkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti proses pembel gjaran matematika di
SMP Negeri 42 Medan untuk kedepannya dapat meningkat sesuai dengan apa yang

diharapkan.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut :
1. Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis matematika kelas VII SMP Negeri
42 Medan tahun pelgjaran 2016/2017.
2. Kurangnya aktivitas serta respon siswa kelas VII SMP Negeri 42 Medan tahun
pelajaran 2016/2017 pada pelgjaran matematika.
3. Kurangnyakemampuan guru dalam mengelola pembel gjaran.
C. Batasan M salah Penelitian
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka peniliti
memfokuskan pada masalah yang ditdliti, yaitu :
1. Siswa yang akan diteliti kelas VII-b SMP Negeri 42 Medan tahun pelgaran
2016/2017.
2. Model pembelgaran yang digunakan dalam penelitian ini adaah model
pembelajaran Doscovery L earning.
3. Kemampuan belagjar yang diteliti disini adalah kemampuan dalam berpikir kritis.
4. Materi yang diangkat dalam penelitian ini adalah Aritmatika Sosia semester
genap.
D. Rumusan Masalah
Batasan masalah diatas telah memberikan gambaran yang jelas tentang

masalah yang akan diteliti. M aka rumusan masalah dalam penelitisn ini adal ah:



1.

Bagaimana efektivitas penggunaan model pembelgaran Discovery Learning
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMP
Negeri 42 Medan tahun pelgjaran 2016/2017 ditinjau dari ketuntasan belgar,

aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola kelas, dan respon siswa?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui bagaimana efektivitas penggunaan model pembelgaran
Discovery Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika
pada siswa SMP Negeri 42 Medan tahun pelgaran 2016/2017 ditinjau dari
ketuntasan belgjar, aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola kelas, dan respon
siswa.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
Dapat menambah wawasan bagi penulis dan pembaca bahwa diperlukan suatu
model pembelagjaran yang efektif yang dapat membuat proses belgar mengajar
menjadi aktif dan menyenangkan dalam setigp pembel gjaran.
Sebaga bahan masukkan dan beka bagi peneliti dalam mengagjar matematika
dimasa yang akan datang.
Meldui model pembelgjaran Discovery Learning siswa dgpat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dalam belajar matematika.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teoritis
1. Efektivitas
1.1 Defenisi Efektivitas

Efektivitas dari kata dalam bahasa inggris yaitu effektiveness yang berarti
efektivitas, keefektifan, kemujaraban, kemanjuran, dan keampuhan. Effektiveness
sendiri erat kaitannya dengan kata effect dan effektive. Effect berarti efek, akibat,
kesan, kemanjuran, dampaknya, dan pengaruh. Effektive berarti efektif, manjur,

ampuh, berlaku, mujarab, berpengaruh dan berhasil guna.

Menurut Supardi (2013), efektivitas berarti berusaha untuk mencapa sasaran
yang telah ditetgpkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan
rencana, balk daam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusaha
melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non-fisik untuk memperoleh hasil

yang maksimal baik secarakuantitatif maupun kuditatif.

Sedangkan menurut Purwasarminta (dalam Supardi, 2013) ‘'didalam
pengajaran efektivitas berkenaan dengan pencapaian tujuan, dengan demikian analisis
tujuan merupakan kegiatan pertama dalam perencanaan penggaran.”’ Sedangkan

menurut Sudjana (dalam Supardi, 2013), “’belgjar bukan sekedar menghapa dan



bukan pula mengingat, tetapi belgar adaah proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang’’. Efektivitas dapat diartikan ada efeknya sehingga
membawa hasil. Menurut Pipin (daam Supardi, 2013), efektivitas adaah
terlaksananya kegiatan dengan baik teratur, bersih, rapi, sesuai dengan ketuntasan dan

mengandung unsur-unsur kualitatif dan seni’’.

Suatu program kegiatan itu efektif apabila dgpat mencapal tujuan-tujuan yang
telah ditetgpkan. Jadi, pengertian efektivitas yang digunakan dalam penditian ini
adalah ketepatgunaan tentang efek yang ditimbulkan dari penggunaan model
pembelgaran Discovery Learning. Belgiar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang
ingin dicgpai. Efektivitas secara umum menunjukkan sampa seberapa jauh

tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan.

Dari pengertian-pengertian diatas efektivitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target
(kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah dicapa, yang mana target tersebut sudah
ditentukan  terlebih dahulu. Pembelgaran yang efektif adalah belgar yang

bermanfaat dan bertujuan bagi siswa.
Adapun indikator efektivitas pembel gjaran menurut Supardi (2013) ada ah:
a Skap

b. Kemampuan untuk memahami pengajaran



c. Ketekunan
d. Peluang
e. Penggaran yang bermutu
Sedangkan menurut Slavin (daam Rimayani, 2015) menyatakan bahwa
pembelgaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang dinginkan, baik dari
segi tujuan pembelgaran dan prestas siswa yang maksimal, sehingga indikator
efektivitas pembelgaran adaah :

a. Ketercgpaian ketuntasan belajar.

b. Ketercgpaian keefektifan aktivitas siswa, yaitu pencapaian waktu idea yang
digunakan siswa untuk melakukan setigp kegiatan yang termuat dalam rencana
pembel gjaran.

c. Ketercgpaian keefektifan guru dalam mengelola pembel g aran.

d. Respon siswaterhadap pembel gjaran positif.

Pada penelitian ini efektivitas dilihat dari ketuntasan belgar daam ranah
kognitif pada kemampuan berpikir kritis siswa, aktivitas siswa, respon siswa, dan

kemampuan guru dalam mengelola kel as.

1.2 Faktor —faktor yang mempengar uhi keefektifan belajar matematika

Untuk meningkatkan efektifitas dalan kegiatan pembelgaran harus
memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Menurut Kartimi (dalam

Supardi, 2013), adapun faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasiaah :



a Kondisi kelas

b. Sumber belgar

c. Media

d. aat bantu
2. Model Pembelajaran Discovery Learning
2.1 Definisi Discovery Learning

Discovery mempunya prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry) dan
Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang prinsipil pada ketiga istilah ini, pada
Discovery Learning (dalam Rahman, 2016) lebih menekankan pada ditemukannya
konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, masalah yang diperhadapkan
kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru. Sedangkan pada inkuiri
masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran
dan keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masaah itu
melalui proses penelitian, sedangkan Problem Solving lebih memberi tekanan pada
kemampuan menyelesaikan masalah.

Pada Discovery Learning (dalam Rahman, 2016) materi  yang akan
disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi siswa didorong untuk
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi
sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif) apa yang mereka
ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. Penggunaan Discovery
Learning, ingin merubah kondisi belgjar yang pasif menjadi aktif dan kreatif.

Mengubah pembelgjaran yang teacher oriented ke student oriented. Merubah motode
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Ekspository yang mana siswa hanya menerima informasi secara kesedluruhan dari
guru ke motode Discovery dimana siswa menemukan informasi sendiri.

Daam Discovery Learning bahan gar tidak disgikan dalam bentuk akhir,
siswa dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan,
mereorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Bruner mengatakan
(dalam Rahman, 2016) bahwa proses belgar akan berjalan dengan baik dan kreatif
jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpa daam
kehidupannya. Pada akhirnya yang menjadi tujuan dalam Discovery Learning
menurut Bruner (dalam Rahman, 2016) adalah hendaklah guru memberikan
kesempatan kepada siswanya untuk menjadi seorang problem solver, seorang
scientist, historin, atau ahli matematika. Dan melalui kegiatan tersebut siswa akan
menguasainya, menerapkan, serta menemukan hal-ha yang bermanfaat bagi dirinya.
2.2 Langkah-langkah Operasional dalam Proses Pembelajaran.

Menurut Syaiful (dalam Supardi, 2013) dalam mengaplikasikan metode
Discovery Learning di kelas,ada beberapa prosedur yang harus dilaksanakan dalam
kegiatan belgar menggar secaraumum sebagai berikut.

a  Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Guru menggjukan permasalahan kepada siswa aau siswa menemukan sendiri

permasal ahan dalam teks atau sumber — sumber lainnya.
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b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)
Setelah dilakukan stimulation guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin  masalah yang relevan dengan bahan
pelgaran, kemudian saah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis
(Jawaban sementara atas pertanyaan masalah)

c. Data collection (pengumpulan data)
Pada saat siswa melakukan eksperimen atau eksplorasi, guru memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis. Data
dapat diperoleh melalui membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan
nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya

d. Data processing (pengolahan data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah
diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
ditafsirkan.

e. Verification (pembuktian)
Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan
atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah

terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.
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Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap <selanjutnya adalah siswa dibimbing untuk menarik  kesimpulan

berdasarkan hasl verifikasi yang telah dilakukan pada |angkah-langkah

selanjutnya.

2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery L earning

a. Kelebihan Menggunakan Discovery L earning

Vvi.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan dan
proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini,
seseorang tergantung bagai mana cara belgjarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa menyelidiki
dan berhasil.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgarnya sendiri dengan
melibatkan aka nya dan motivasi sendiri.

Metode ini dapat membantu sswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak sebagai siswa, dan

sebagal peneliti di dalam situasi diskusi.
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b. Kelemahan Metode Discovery L earning

i.  Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk belgar.
Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep, yang tertulis
atau lisan, sehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi.

ii.  Metode ini tidak efisien untuk menggjar jJumlah siswa yang banyak, karena
membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka menemukan teori
atau pemecahan masalah lainnya.

3. Kemampuan Belajar Matematika

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang paling sempurna diciptakan oleh
Allah SWT karena manusia diberi potensi untuk berpikir, dan berperasan. Salah satu
pandangan tentang manusia adaah makhluk berfikir yaitu dengan kemampuan
berfikirnya itu manusia dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan memungkinkan
untuk lebih megembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk menjadi sesuatu
yang lebih baik bagi dirinya maupun orang lain.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( dalam Rimayani, 2015),
kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kemampuan siswa dalam menyelesaian
masalah yang dihadapinya tergantung pada siswa itu sendiri, sebab kemampuan itu
adalah kecakapan seseorang dalam melakukan sesuatu bisa disebut dengan
kepandaian.

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( ddam Rasyidin & Nur, 2013 ),

mendefenisikan belgar sebaga berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih,
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dan berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam
arti yang pertama, belgar berkaitan dengan upaya seseorang untuk memperoleh
kepandaian atau ilmu pengetahuan. Kemudian dalam arti yang kedua, belgjar adalah
sustu proses dimana seseorang berlatih untuk memperoleh kecakapan fisikal atau
motorik agar ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan
dalam arti yang ketiga, belgjar adalah suatu proses merubah tingkah laku ( behavior )
atau tanggapan ( respons ) melaui interaksi dengan lingkungan. Belgjar yang efektif
akan membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai
dengan apayang ingin dicapai.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belgjar menurut Rasyidin & Nur
(2013) adalah :
a. Faktor Interna
Faktor internal adalah segala sesuatu yang dapat mempengaruhi proses dan hasil
belgar seseorang yang timbul atau muncul dari dalam diri pembelgar, yaitu
kondisi fisiologis dan psikologis. Kondisi fisiologis adalah keadaan fisik, jasmani,
atau tubuh peserta didik. Sedangkan kondisi psikologis adalah keadaan jiwa atau
rohaninya
b. Faktor Eksterna
Faktor eksternal adalah segala sesuatu yang dgpat mempegaruhi  aktivitas dan
hasil belgar yang ditimbulkan oleh hal-hal yang berasal dari luar diri pembelgar.

Y aitu keadaan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah.
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Menurut Jhonson dan Myclebust (dalam Rimayani, 2013), matematika adalah
bahasa simbolis yang fungs praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan berpikir. Suherman dkk
(dalam Rimayani, 2015), mendefinisikan bahwa “matemaika adalah sarana berpikir
logis, kritis, sistematis, terstruktur, dan memiliki keterkaitan yang kuat dan jelas
antara konsepnya. Menurut Bharata (2016) daam belgar matematika juga

dibutuhkan kemampuan andlis's, penalaran, dan kemampuan komunikasi matematis

yang tinggi.

Dapat dismpulkan bahwa, kemampuan belgar matematika adalah
kesanggupan siswa dalam menganalisis, menalar, dan berkomunikasi yang baik guna
menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu berkembang, melaui latihan

bertindak atas dasar pemikiran secaralogis, rasiond, kritis, cermat, jujur, dan efektif.

Untuk dapat menganalisis, menalar, dan berkomunikasi yang bak guna
menghadapi perubahan keadaan di dunia diperlukan kemampuan berpikir kritis yang
tinggi. Maka, dalam hal ini siswa dituntut untuk dapat berpikir secara kritis. Rcup
(dalam Bharata & Wijaya, 2015), mengukapkan dalam belgar matematika siswa
harus belgjar berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Heddes et a (dalam
Bharata & Wijaya, 2015) menyatakan bahwa siswa juga harus beralasan matematika,
dan mengembangkan rasa percaya diri pada kemampuan mereka untuk menggunakan

matematika. Kemampuan berpikir kritis merupakan ha yang wajib dikembangkan.
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Maka dari itu kemampuan belgjar matematika dalam penelitian ini adalah
kemampuan dalam berpikir kritis. Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara
jelas mengandalkan proses berpikir dipandang sangat baik untuk digjarkan kepada
siswa. Didalamnya terkandung aspek yang secara subtansial menuntun siswa untuk
berpikir kritis menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku. Sehingga
seringkali tujuan utama dari mengajar matematikatidak lain untuk membiasakan agar
siswa mampu berpikir logis, kritis, dan sistematik. Khususnya berpikir kritis sangat
diperlukan bagi kehidupaan mereka, agar mereka mampu menyaring informasi,
memilih layak tidaknya suatu kebutuhan, mempertanyakan kebenaran yang terkadang
dibaluti dengan kebohongan, dan segala hal apa sga yang dapat membahayakan

kehidupan mereka.

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melaui cara berpikir tentang ide atau
gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah yang
dipaparkan. Berpikir kritis juga dapat dipahami sebagai kegiatan menganalisis ide
atau gagasan ke arah yang lebih sempurna. Menurut Susanto ( dalam Robby, 2015),
berpikir kritis berkaitan dengan asumsi bahwa berpikir merupakan potensi yang ada

pada manusiayang perlu dikembangkan untuk kemampuan yang optimal.

Menurut Ennis (dalam Robby, 2015), berpikir kritis adalah suatu berpikir
dengan tujuan membuat keputusan masuk akal tentang apa yang diyakini atau
dilakukan. Sedangkan menurut Langrehr (dalam Robby, 2015), mengartikan berpikir

kritis sebagal berpikir evaluatif yang melibatkan kriteria yang relevan dalam
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mengakses informasi disertai dengan ketepatan, relevand, kepercayaan, ketegapan,
dan bias. Begitu juga menurut Krulik (dalam Robby, 2015) mengemukakan bahwa
berpikir kritis itu adalah suatu cara berpikir yang menguji, menghubungkan, dan
mengevaluasi termasuk di dalamnya kemampuan untuk mengumpulkan informas,
mengingat, menganalisis situasi, membaca serta memahami dan mengidentifikasi hal-
ha yang diperlukan.

Menurut Ennis (dalam Robby, 2015) indikator kemampuan berpikir kritis
dapat diturunkan dari aktivitas kritis siswameliputi:
a) Mencari pernyataan yang jelas dari pertanyaan
b) Mencari aasan
¢) Berusaha mengetahui informasi dengan baik
d) Memaka sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya
e) Memerhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan
f) Berusahatetap relevan dengan ide utama
g) Mengingat kepentingan yang asli dan mendasar
h) Mencari dternatif
i) Bersikap dan berpikir terbuka
]) Mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu
k) Mencari penjelasan sebanyak mungkin

I) Bersikap secarasistematis dan teratur dengan bagian dari keseluruhan masalah
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Rath et al (daam Zafri, 2012) menyatakan bahwa sal ah satu faktor yang dapat
mempengaruhi  perkembangan kemampuan berpikir kritis adalah interaksi antara
penggar dan siswa Siswa memerlukan suasana akademik yang memberikan
kebebasan dan rasa aman bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat dan

keputusannya selama berpartisipasi dalam kegiatan pembel g aran.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa, diantaranya
ialah :
a Kondisi fisik
Menurut Maslow (dalam Zafri, 2012) kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi
yang paling dasar bagi manusia untuk menjaani kehidupan. Ketika kondisi fisik
siswa terganggu, sementara ia dihadapkan pada Stuasi yag menuntut pemikiran
yang matang untuk memecahkan suatu masalah maka kondisi seperti ini sangat
mempengaruhi pikirannya. latidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena
tubuhnya tidak memungkinkan untuk bereaks terhadap respon yanga ada.
b. Motivas
Kort (daam Zafri, 2012) mengatakan motivasi merupakan hasil faktor
internal dan eksternal. Motivas adalah upaya untuk menimbulkan rangsangan,
dorongan ataupun pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau
memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.
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c. Kecemasan
Keadaan emosiona yang ditandai dengan kegelisahan dan ketakutan terhadap
kemungkinan bahaya. Menurut Frued (dalam Zafri, 2012) kecemasan timbul
secara otomatis jika individu menerima stimulus berlebih yang melampaui untuk
menanganinya (interna, eksternal).
d. Perkembangan intelektual
Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk
merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan satu hal dengan
yang lain dan dapat merespon dengan baik setigp stimulus.
4. Materi Aritmaika sosial

Aritmetika sosial merupakan salah satu materi matematika yang mempel g ari
operasi dasar suatu bilangan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Daam kehidupan sehari-hari kegiatan jual beli atau perdagangan sering
dijumpai. Dalam perdagangan terdgpat penjual dan pembeli. Jika kita ingin
memperoleh barang yang kita inginkan maka kita harus melakukan pertukaran untuk
mendapatkannya. Misalnya penjua menyerahkan barang kepada pembeli sebagai
gantinya pembeli menyerahkan uang sebagai penganti barang kepada penjual.

Seorang pedagang membeli barang dari pabrik untuk dijua lagi dipasar.
Harga barang dari pabrik disebut modal atau harga pembelian sedangkan harga dari

hasil penjuaan barang disebut harga penjuaan
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Daam aritmetika sosia akan dijumpai beberapahal, antaralain :
a Untung
Daam perdagangan, penjual dikatakan untung jika harga penjualan lebih tinggi
dari hargapembelian.
Untung = harga penjualan — harga pembelian
b. Rugi
Kebalikan dari keuntungan, pedagang akan dikatakan rugi jika harga pembelian
lebih tinggi dari harga penjua an.
Rugi = harga pembelian - harga penjualan
C. Persentase Keuntungan
Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase keuntungan dari
suatu penjuaan terhadap moda yang dikeluarkan.
Misa : PU = Persentase keuntungan HB = Harga beli (modal)
HJ = Hargajua (total pemasukan)
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus

_ H]-HB

PU
HB

x 100%

d. Persentase Kerugian
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian dari suatu
penjualan terhadap modal yang dikeluarkan.
Misa : PR = Persentase kerugian HB = Harga beli (modal)

HJ = Hargajua (total pemasukan)
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Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus

__HB-HJ

PR
HB

x 100%

e. Diskon, Bruto, Tara, dan Neto

Diskon/potongan

Saat kita pergi ke toko, minimarket, supermarket, atau tempat-tempat juaan
lainnya kadang kita menjumpai tulisan Diskon 10%, diskon 20%, diskon 50%.
Secara umum, diskon merupakan potongan harga yang diberikan oleh penjual
terhadap suatu barang. Misa suatu barang bertuliskan harga Rp200.000,00
dengan diskon 15%. Ini berarti barang tersebut mendapatkan potongan sebesar
15% x 200.000 adalah Rp30.000 ,00. Sehingga harga barang tersebut setelah
dipotong adalah Rp200.000,00 — Rp30.000 ,00 = Rp170.000,00

Bruto, Neto dan Tara

Neto diartikan sebagai berat bersih
Bruto diartikan sebagai berat kotor

Taraselisih antara bruto dengan neto

Persentase neto dapat dirumuskan dengan : %N = g % 100%

Persentase tara dapat dirumuskan dengan : %T = % x 100%

f. BungaTunggal dan Pgak
Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan Bank kepada kita jika jika
menabung di Bank. Bunga biasanya dihitung dalam % untuk waktu satu tahun

atau satu bulan.
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Pgak adalah pertambahan nilai suatu barang atau jasa yang wajib
dibayarkan oleh masyarakat kepada Pemerintah.
B. Kerangka Konseptual

Pada hakikatnya semua yang diperolen siswa melalui belgar adaah hasil
belgar yang menunjukkan adanya perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik), maupun yang menyangkut nilai dan skap (afektif) seperti yang kita
ketahui faktor utama rendahnya kemapuan belgar siswa dalam matematika adalah
karena kemampuan guru dalam mengelola kelas yang masih rendah, proses
penyampaian materi yang diberikan oleh guru masih bersifat satu arah dimana guru
masih menggunakan model konvesiona dalam peyampaian materi didepan kelas.
Y ang mana hal ini berakibat pada kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengikuti
proses pembel g aran yang sedang berlangsung.

Perlu adanya perubahan sistem pembelgaran kearah pembelgjaran yang
efektif agar siswa dapat dengan mudah menerima materi yang disampaikan oleh guru
mata pel g aran didepan kelas dengan baik yaitu dengan merubah model pembel garan
yang bersifat satu arah menjadi dua arah atau lebih. Pada penditian ini model
pembel gjaran yang digunakan adalah model pembelgjaran Discovery Learning

Discovery Learning adalah salah satu model pembelgaran aktif, dimana
materi  yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk fina akan tetapi
siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan

mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk (konstruktif)
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apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk akhir. Penggunaan
Discovery Learning, ingin merubah kemampuan berpikir kritis siswa. Mengubah
pembel garan yang teacher oriented ke student oriented.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotes's merupakan jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang
dipertanyakan. Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah model
pembelgaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematika siswa pada pokok bahasan Aritmatika Sosial kelas VII SMP Negeri

42 Medan T.P 2016/2017.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian

Lokas yang digunakan untuk menditi penelitian ini adalah di SMP Negeri 42
Medan Tahun Pelgaran 2016/2017.
2. Waktu Penéelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran 2016/2017,
yaitu diperkirakan pada bulan Januari tahun 2017 sampa dengan selesai. Penentuan

waktu penelitian mengacu pada kelender akademik sekolah.

B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1I-b SMP Negeri 42 Medan
Tahun Pelgaran 2016/2017 yang berjumlah 35 siswa dengan 18 siswa putra dan 17
siswaputri.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah efektivitas model Discovery Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada pokok bahasan

Aritmatika Sosia dikelas VII-b SMP Negeri 42 Medan Tahun Pelajaran 2016/2017.
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C. JenisPenélitian

Jenis penenlittian ini menggunakan metode campuran (Mixed Methode).
Menurut pendapat Sugiono (dalam Qamardhani, 2015), menyatakan bahwa metode
campuran (mixed method) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan
atau menggabungkan antara metode kualitatif dan metode kuantitatif untuk digunakan
secara bersama — sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga didapat data yang
lebih valid dan obyetif. Mixed Method juga disebut sebagal sebuah metodologi yang
memberikan asums filosofis dalam menunjukkan arah atau memberi pentunjuk cara
pengumpulan data dan menganalisis data serta perpaduan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif mela ui beberapa fase proses penelitian.

Srategi metode campuran yang digunakan daam pendlitian ini adalah
mengumpulkan data secara konkuren, berarti data kudlitatif dan kuantitatif
dikumpulkan pada waktu yang sama. Pengumpulan data kuaitatif dan kuantitatif
secara bersaman dianggap paling efektif karena tidak membutuhkan waktu lama
dalam proses pengumpul annya. Peneliti mengumpulkan data kuaitatif dan kuantitatif
secara konkuren dan menggabungkan data keduanya dengan mentransformasikan
data - data kuditatif menjadi angka-angka yang bisa dihitung dan membandingkan

hasil penghitungan ini dengan data kuantitatif deskriptif.

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen penelitian adalah seperangkat alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data sesuai dengan yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk
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memenuhi kebutuhan penelitian, baik data fakta dan informasi yang mengungkapkan
dan dan menjelaskan permasalahan dalam penelitian ini, disini peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data dengan aat ukur berupa tes dan observasi. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Dan lembar Observasi, digunakan
sebagai pedoman melakukan observasi oleh pengamat untuk memperoleh informasi
baga mana proses pembel g aran model discovery |earning yang dilaksanakan dikelas.
1. Tes

Menurut Arikunto, Suharsini (2012) tes merupakan alat atau prosedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan
aturan — aturan yang sudah ditentukan.

Makadari itu salah satu instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes berbentuk uraian bebas yang terdiri dari 20 sodl.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

. Aspek
No Indikator ‘I]BT,[IIT leétélr
C1 Cz C3 C4 Cs CG

1 _I\/Iencari_ pernyataan yang > 1,11 J

jelas dari pertanyaan
2 | Mencari alasan 1 12 N

Berusaha mengetahui
3 informasi dengan baik 2 2,13 v

Memakai sumber yang
4 | memiliki kredibilitasdan | 2 | 3® | V

menyebutkannya
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Memerhatikan situasi dan 6. 14

5 | kondisi secara| 3 ’15 ’
keseluruhan

6 Berusaha tetgp relevan 1 7
dengan ide utama

7 Mengingat  kepentingan 1 16
yang asli dan mendasar

8 | Mencari dternatif 3 8,917

9 Bersikap dan  berpikir 1 18
terbuka
Mengambil posisi ketika 1

10 | ada bukti yang cukup 10
untuk melakukan sesuatu
Mencari penjelasan

1 sebanyak mungkin 1 19
Bersikgp secara sistematis

12 dan teratur dengan bagian 2 420
dari keseluruhan masalah.

Keterangan :

C; = Pengetahuan Cs=Andisis

C, = Pemahaman Cs = Sintesis

C3 = Penergpan Ce= Evaluasi

a Vdiditaslsi

Menurut Nana (dalam Qamardhani, 2015) validitas isi berkenaan dengan

kesanggupan alat penilaian dalam mengukur isi yang seharusnya. Artinya tes tersebut

mampu mengungkapkan isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur. Disini
peneliti membuat 20 sod tes, tes dalam penelitian ini Valid berdasarkan koreksi isi

dari dua guru mata pelgjaran matematika di sekeolah tempat peneliti melakukan

penelitian.




2. Observasi
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Instrumen observasi digunakan peneliti untuk meneliti aktivitas belgjar siswa,

kemampuan guru mengelola pembel g aran dan respon siswa

Adapun kisi —kisi lembar observasi aktivitas siswaadalah sebagai berikuit:

Tabel 3.2

Kisi —kisi Lembar Observas Aktivitas Belajar Siswa

Keterangan
o . Kadang—- | Tidak
No Aspek yang dinilai Selalu | Sering kadang pernah
4 3 2 1
1 | Seriusdalam mengikuti pelgaran

Memperhatikan ~ demonstrasi dan

2 | pembacaan hasil diskusi dari perkerjaan
kelompok lain

3 Aktif dalam mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan

4 Mampu memberi saran/pendapat dalam
pembelgaran

5 Mendengarkan  penjelasan  dalam
diskusi

6 Berkemauan mengerjakkan tugas dalam
kelompok

7 Membuat catatan  penting/menulis
penjelasan guru dan hasil diskus

3 Mampu membuat gambar atau aat
peraga guna menjel askan permasal ahan

9 Mampu menyelesaikan soa - sod
latihan

10 Mampu membuat kesimpulan hasil
diskusi

11 Mampu  berkerja sama  daam
memecahkan masal ah yang dihadapi

12 Besemangat dalam kegiatan

pembelgaran
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Adapun kisi — kisi lembar observas penilaian kemampuan guru dalam
mengelola pembel g aran adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3
Kisi —Kisi Lembar Observas Penilaian Kemampuan Guru Dalam Mengelola

Pembelajaran

SB | B|C|K

zZ
o

Kegiatan

Apersepsi

Penjelasan materi

Penjelasan teknik pembelgjaran kontekstual

Teknik pembagian kelompok

Penguasaan kelas

Penggunaan media

Suara

Pengelolaan kegiatan diskusi

O©| 00| N| o g bl W N -

Bimbingan kepada kolompok

=
o

Pemberian pertanyaan atau kuis

=
=

Kemampuan melakukan evaluasi

=
N

Memberikan penghargaan individu dan kelompok

=
w

Menentukan nilai individu dan kelompok

H
=

Menyimpulkan materi pembel gjaran

=
o1

Menutup pembelgaran
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Adapun kisi —kisi lembar observasi respon siswa adalah sebagai beriku :

Tabel 3.4

Kisi —Kisi Lembar Observas Respon Siswa

Keterangan
No Aspek yang dinilai Selalu | Sering Kadang | Tidak
- kadang | pernah
4 3 2 1
1 Bersemangat dalam pembelgaran
dengan pendekatan M etakognitif
5 Memahami materi pelgjaran dengan
model yan diterapkan
3 Menerapkan sigp ilmiah berdiskusi
dan tidak mudah putus asa
Menemukan aplikasi materi dengan
4 .
kehidupan nyata
5 M erespon pendekatan pembel gjaran
selam PBM
5 Terbantu dalam menjawab soa
dengan media yang disediakan
M enerima kebenaran materi dengan
7 . .
mediayang diterapkan
8 Menjawab soal dengan semangat
dan berlomba antar kelompok
9 Mampu menjawab soal individu
secaramandiri
10 Menyelesaikan tugas rumah dan

mengumpulkannya tepat waktu
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E. Teknik Analisis Data

Andisis data kemampuan belgar siswa bertujuan untuk mendeskripsikan
ketuntasan belgjar siswa, siswa dikatakan tuntas apabila siswa mampu memperoleh
skor Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) SMP Negeri 42 Medan, yaitu 70. Apabila
siswa memperoleh skor dibawah tersebut dikatakan belum tuntas menguasi materi
pelgaran matematika
1. Tingkat ketuntasan belajar siswa

Untuk menghitung ketuntasan belgar siswa dapat digunakan rumus

ketuntasan sebagal berikut :

_ skor yang diperoleh siswa

TK X 100 %

skor maksimum

(Trianto, dalam Rimayani 2015)

Dengan mengacu pada KKM disekolah SMP, belgjar dikatakan tuntas secara
individual gpabila siswa mendapat nilai > 70 maka siswa tersebut dikatakan tuntas
dalam materi yang digarkan. Tetapi jika siswa mendapatkan nilai yang sebaliknya,
yaitu <70 maka siswa tersebut tidak tuntas dalam materi yang telah digjarkan.

Selanjutnya untuk mengetahui persentase tingkat kemampuan matematika
siswa secara klasikal digunakan rumus:

Tok =2~ x 100%
Y 5n

(Aqib dkk, dalam Asvia 2013)

Dengen :
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Tbk =Tuntasbelgar klasikal

Y. N =Banyak siswayang tuntas

). S, =Banyak siswa
Menurut Trianto (2011). Berdasarkan ketentuan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KT SP), penentu ketuntasan belgjar ditentukan sendiri oleh masing-
masing sekolah yang dikena dengan istilah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM), yang berpedomankan padatiga pertimbangan, yaitu kemampuan
perserta didik yang berbeda-beda, fasilitas (sarana) setigp sekolah berbeda, dan
daya dukung setigp sekolah berbeda.

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belgar mengajar disekolah tempat

penelitian, terdapat kriteria ketuntasan belgar perorangan dan klasikal yaitu :

a) Seorang siswa dinyatakan telah tuntas belgar, jika siswa tersebut telah mencapai
skor 70% atau 70.

b) Suatu kelas dinyatakan tuntas belgjar, jika terdapat 85% siswa dikelas yang telah

mencapal daya serap lebih atau samadengan 70%.

Jadi dalam pendlitian ini dikatakan tuntas apabila seorang siswa mencapai
skor lebih atau sama dengan 70 dan tuntas secara klasikal jika 85% siswa mendagpat

nilai lebih dari atau sama dengan 70.
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2. AktivitasBelajar Siswa

Untuk menganalisis aktivitas belgjar siswa digunakan lembar observasi.
Menurut Abd. Manap (2013) menyatakan nilai akhir untuk setiap observasi aktivitas
siswaditentukan rumus :

persentase Aktivitas Siswa = JLTHARSKOT 1 00w
ersentase wleas stswa — SkOT' Maksimal 0

Adapun kriteria persentase aktivitas siswa sebagai berikut :
20% <P <36% Sangat tidak aktif

36% < P<52% Tidak aktif
52% <P<68% Cukup aktif
68% <P < 84% Aktif
84% <P<100%  Sangat aktif
3. Kemampuan Guru
Untuk menilai kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran digunakan
lembar observasi penilaian kemampuan guru dengan standar skor. Untuk mengetahui
persentase aktivitas guru menurut Pusat Pengembangan PPL UNNES (2011) dalam

Habibah (2013) digunakan rumus :

Sp
N =2 x100%
Sm

Keterangan :
N = Nilal akhir

S, = Skor perolehan
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S = Skor maksimal

Adapun kriteria persentase penilaian guru dalam mengelola pembelgaran

sebagai berikut :
0%-49% = Kurang

50%—-69% = Cukup
70%—-89% =Baik
90% —100% = Sangat Baik
4. Respon Siswa
Untuk menganaisis respon siswa digunakan lembar observasi. Untuk

mengukur persentase keefektifan respon siswa digunakan rumus :

A
Persentase Responden Siswa = B % 100%

(dalam Trianto, 2011)

Dengen :

A = Banyak siswayang memberi respn positif
B =Jumlah siswa

Dengan kriteria:

0% <P<55% direspon tidak positif
55% < P < 65% direspon kurang positif
65% < P < 80% direspon cukup positif

80% < P <90% direspon positif
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90% < P < 100% direspon sangat positif

Setelah hasil persentase dari keseluruhan indikator diperoleh, langkah
selanjutnya menafsirkan hasil persentase tersebut dengan mencari nola rata-rata dari
keempat indikator menggunakan hasil standart dengan kalimat bersifat kuaitatif

sebagai berikut :

jumlah persentase indikator keseluruahan

Persentase rata-rata= —
banyanya indikator

1% - 24% = Tidak Efektif
25% - 49% = Kurang Efektif
50% - 74% = Cukup Efektif
75% - 100% = Efektif

(Sugiono dalam Qamardhani, 2015)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari seluruh siswa kelas VII-b
semester genap SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 yang berjumlah 35 siswa,
yakni mengena efektivitas belgar matematika siswa menggunakan Model
Pembelgjaran Discovery Learning pokok bahasan Aritmatika Sosial.

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran Discovery Learning dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa kelas VII-b SMP
Negeri 42 Medan T.P 2016/2017, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
melakukan sistem belgjar menggar menggunakan model pembelgaran Discovery
Learning pokok bahasan Aritmatika Sosial. Juga mengumpulkan data lain yang
dilakukan melalui observasi.

Penelitian ini berlangsung pada 23 Januari — 4 Februari 2017 di kelas VII-b
SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 dengan 4 kali pertemuan, yakni pada tanggal
tanggal 21 Januari 2017 peneliti menyerahkan surat izin riset ke pihak sekolah dan
pengambilan data absensi siswa serta izin kepada guru pelgjaran matematika untuk
menjadi observator dalam pembelgjaran yang dilakukan peneliti nantinya. Proses
belgar mengajar pertemuan pertama dalam penelitian ini pada tangga 24 Januari
2017, pertemuan kedua pada tangga 26 Januari 2017, pertemuan ketiga pada tanggal

31 Januari 2017, dan pertemuan keempat dilakukan pada tanggal 02 Februari 2017.
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Daam proses belgar menggjar, peneliti sekaligus bertindak sebagai observator
terhadap aktivitas belgjar dan respon siswa terhadap pembelgjaran.

Proses belgar menggar ini mengikuti langkah — langkah pada model
pembelgaran Discovery Learning. Pada penggunaan model ini siswa dituntut untuk
berpikir kritis, karena pada model ini pembelgaran tidak disgiikan dalam bentuk
akhir namun siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah — masalah yang relevan dengan bahan pelajaran. Sehingga siswa aktif dalam
pembelgaran. Dengan demikian, maka peneliti akan lebih mudah mengumpulkan
data observasi siswa dan guru mata pelgaran meneliti peneliti ketika pembelgaran
berlangsung. Setelah data terkumpul dari empat pertemuan, maka data tersebut
dianalisis oleh peneliti, selanjutnya peneliti mencari persentase keefektifannya.

Adapun deskripsi data penelitian ketuntasan belajar dalam berpikir kritis,
observasi aktivitas belgar siswa, kemampuan guru mengelola kelas, dan respon siswa

terhadap pembel gjaran pada pokok bahasan Aritmatika Sosial adalah sebagai berikut :

1. Deskrips Data Penelitian K etuntasan Belajar Siswa

Untuk mengetahui  kemampuan berpikir kritis matematika siswa dengan
indikator ketuntasan siswa, maka penditi memberikan 5 tes berbentuk uraian bebas
pada setigp pertemuannya. Berikut gambaran hasil penelitian ketuntasan belgjar

matematikasiswa:
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Tabel 4.1

Hasil Ketuntasan Belajar Matematika Siswa

Skor Keeterangan Persentase
No | Pertemuan Imih Rata - % Ketuntasan Siswa K lasikal
rata T TT
1 | 485 139 | 69,3% | 24siswa | 11 siswa 68,6%
2 I 496 142 | 709% | 25siswa | 10 siswa 71,4%
3 11 531 15,3 | 75,9% | 27 sSiswa 9 siswa 77,1%
4 v 567 16,8 | 83, 7% | 31 siswa 4 siswa 88,6%

Berdasarkan tabel ketuntasan belgjar diatas, pada pertemuan pertama jumlah

skor siswa diperoleh 485 dengan rata — rata 13,9 secara individual siswa yang tuntas

berjumlah 24 siswa sehingga didapat persentase klasikal sebesar 68,6% dengan

kategori sedang. Pada pertemuan kedua jumlah skor siswa diperoleh 496 dengan rata

— rata 14,2 secara individua siswa yang tuntas berjumlah 25 siswa sehingga didapat

persentase klasikal sebesar 71,4% dengan kategori sedang. Pada pertemuan ketiga

jumlah skor siswa diperoleh 531 dengan rata — rata 15,3 secaraindividual siswa yang

tuntas berjumlah 27 siswa sehingga didapat persentase klasikal sebesar 77,1% dengan

kategori sedang. Dan pada pertemuan keempat jumlah skor siswa diperoleh 567

dengan rata — rata 16,8 secara individua siswa yang tuntas berjumlah 31 siswa

sehingga didapat persentase klasikal sebesar 88,6% dengan kategori tinggi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diberikan gambaran persentase klasikal

hasil ketuntasan belgar matematika dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :
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100,00%
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Persentase Klasikal

Pertemuan| Pertemuan Il PertemuanlliPertemuan IV

I I I E H Persentase Klasikal

Gambar 4.1 Diagram Per sentase Klasikal K etuntasan Belajar Matematika

2. Deskripsi Data Penelitian Aktivitas Belajar Siswa

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika dengan indikator
aktivitas belgjar siswa, peneliti mengobservasi dengan 12 pertanyaan. Adapun hasil

deskripsi penelitian aktivitas belgjar siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Observas AktivitasBelajar Siswa
No | Pertemuan | Jumlah | Rata—rata | Persentase Keterangan
1 I 952 27,2 56,6% Cukup Aktif
2 I 1080 30,9 64,3% Cukup Aktif
3 Il 1296 37,0 77,1% Aktif
4 v 1457 41,6 87,1% Sangat Aktif

Berdasarkan tabel diatas, pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat
nilai observas aktivitas siswa mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama

didapat hasil persentase rata — rata 56,6% dengan kategori “Cukup Aktif”, pada
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pertemuan kedua didapat hasil persentase rata — rata 64,3% dengan kategori “Cukup
Aktif”, dan pada pertemuan ketiga didapat hasil persentase rata — rata 77,1% dengan
kategori “ Aktif” dan pada pertemuan terakhir yaitu pertemuan keempat didapat hasil
persentase rata— rata 87,1% dengan kategori “Sangat Aktif”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diberikan gambaran hasil observas

aktivitas belgar matematika siswa dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :

100,00%
90,00%
80,00%

70,00%

60,00% —

50,00% - i Persentase
40,00% -

30,00% -

20,00% -

10,00% -

0,00% - T T ! '

Pertemuan!| Pertemuanll Pertemuanlll PertemuanlIV

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Belajar Matematika Siswa

3. Deskripsi Data Penelitian Kemampuan Guru Mengelola K elas

Untuk mengetahui  keefektifan belgar matematika dengan indikator
kemampuan guru mengelola pembelajaran, peneliti bertindak sebagai responden dan
guru mata pelgaran sebagai observator. Adapun hasil penilaian kemampuan guru dari

observator sebagai berikut :
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Tabel 4.3

Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Kelas

Pertemuan
[ [ [ A%
Total 43 50 54 55
Rata—rata 2,87 3,33 3,6 3,67
Persentase 71,8% 83,3% 90% 91,8%
Keterangan Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas, pada pertemuan pertama skor total yang diperoleh
43, dengan rata — rata 2,87 dan persentase 71,8% dengan kategori Bak. Pada
pertemuan kedua skor total yang diperoleh 50, dengan rata — rata 3,33 dan persentase
83,3% dengan kategori Baik. Pada pertemuan ketiga skor total yang diperoleh 54,
dengan rata — rata 3,60 dan persentase 90% dengan kategori Sangat Baik. Dan pada
pertemuan keempat skor total yang diperoleh 55 dengan rata — rata 3,67 dan
persentase 91,8% dengan kategori Sangat Baik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diberikan gambaran hasil observasi
kemampuan guru mengelola pembelgaran dalam bentuk diagram batang sebagai

berikut :
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Gambar 4.3 Diagram Kemampuan Guru M engelola Pembelajaran

4. Deskripsi Data Penelitian Respon Belajar Siswa

dengan 10 pertanyaan. Adapun deskrips hasil penelitian respon siswa adalah sebagai

Untuk indikator respon siswa, peneliti menggunakan instrumen observas

berikut :
Tabel 4.4
Hasil Observas Respon Bealajar Siswa
No | Pertemuan | Jumlah | Rata—rata | Persentase Keterangan
1 I 902 25,8 64,7% Cukup Positif
2 I 983 28,1 70,6% Cukup Positif
3 Il 1147 32,8 82,3% Positif
4 v 1234 35,2 88,3% Positif

nila observas respon siswa mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama

didapat hasil persentase rata — rata 64,7% dengan kategori “Cukup Positif”, pada

Berdasarkan tabel diatas, pada pertemuan pertama sampai pertemuan keempat
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pertemuan kedua didapat hasil persentase rata — rata 70,6% dengan kategori “Cukup
Positif”, dan pada pertemuan ketiga didapat hasil persentase rata— rata 82,3% dengan
kategori “Positif” dan pada pertemuan terakhir yaitu pertemuan keempat didgpat hasil
persentase rata— rata 88,3% dengan kategori “Positif”.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diberikan gambaran hasil observas

respon belgar matematika siswa dalam bentuk diagram batang sebagai berikut :

Persentase
100,00% gy
90,00% 82.3% i
80,00% s m

70,6%

70,00% 64,7%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%
0,00% . . .

Pertemuan!| Pertemuanll Pertemuanlll Pertemuanl!V

H Persentase

Gambar 4.4 Diagram Observasi Respon Belajar Siswa

Dari penelitian tersebut terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belgar
siswa, aktivitas belgar siswa dan respon siswa kelas VII-b SMP Negeri 42 Medan
T.P 2016/2017 menggunakan model pembelgaran Discovery Learning. Untuk data

selengkapnya dapat dilihat padalembar lampiran.
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B. Pembahan Has| Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana
efektivitas penggunaan model pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematika pada siswa SMP Negeri 42 Medan tahun
pelgaran 2016/2017, ditinjau dari ketuntasan belgar, aktivitas siswa, kemampuan
guru mengelola pembel gjaran, dan respon siswa.

Setelah memperoleh data dilapangan dan pengolahan data yang dilakukan
oleh peneliti, maka didapat rincian hasil ketuntasan belajar siswa, aktivits belajar
siswa, kemampuan guru mengelola pembelgaran, dan respon belgar siswa dari

pertemuan satu sampal empat sebagal berikut :

Tabel 4.5
Rincian hasil penelitian
No I ndikator Pertemuan
K eefektifan I I M1 v
p | Kewntesan —belgar | gaeor | 71406 | 77.1% 88.6%
siswa
p | Aktivitsbelgjar 566% | 643% | 77.1% 87,1%
siswa
Kemampuan  guru
3 | mengelola 71,8% 83,3% 90% 91,8%
pembelgaran
4 | Respon belgjar siswa 64,7% 70,6% 82,3% 88,3%
Rata-—rata 65,4% 72,4% 81,6% 88,9%
Rata - rata keseluruhan 771%
Keterangan EFEKTIF

Berdasarkan rincian penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa nila

rata — rata siswa setelah pembelgaran dengan model Discovery Learning
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dilaksanakan diperoleh nilai rata — rata dari keempat indikator pada pertemuan
pertama 65,4% dengan kriteria taraf keberhasilan pada kategori “Cukup Efektif”.
Pada pertemuan kedua diperoleh skor rata — rata 72,4% dengan kriteria taraf
keberhasilan pada kategori “Cukup Efektif’. Pada pertemuan ketiga diperoleh skor
rata— rata 81,6% dengan kriteria taraf keberhasilan pada kategori “Efektif’. Dan pada
pertemuan keempat diperoleh skor rata — rata 88,9% dengan kriteria taraf
keberhasilan pada kategori “Efektif’. Dari keseluruhan jumlah skor yang diperoleh
didapat persentase rata — rata sebesar 77,1% maka keefektifan belgar matematika
dengan model Discovery L earning berada dalam kategori efektif.

Dari penjelasan diatas, gambaran hasil rincian penelitian dalam bentuk

diagram berikut :

100,00%
90,00%
80,00%
70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

i Pertemuanl
i Pertemuanll
i Pertemuandlil

i Pertemuan |V

Ketuntasan  Aktivitsbelajar Kemampuan Respon belajar
belajar siswa siswa guru mengelola siswa
pembelajaran

Gambar 4.5 Rincian Has| Penedlitian
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Dengan diskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
yang dilaksanakan dengan model Discovery L earning pada pokok bahasan Aritmatika
Sosial pada siswa kelas V1I-b SMP Negeri 42 Medan T.P 2016/2017 “Efektif” dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa ditinjau dari ketuntasan belajar siswa,
aktivits belgjar siswa, kemampuan guru mengelola pembelgaran, dan respon belajar

siswa

C. Keterbatasan Penelitian

Daam melaksanakan segaa sesuatu tentunya ada kelemahan dan keterbatasan
yang dialami yang menjadikan hal tersebut tidak sesempurna yang diinginkan. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dan kelemahan yang dihadapi dalam
proses pelaksanaan penelitian. Peneliti menyadari bahwa masih terdapat kekerungan
dari segi pelaksaan teknis maupun dalam pengumpulan antaralain sebagai berikut :
1. Adanyakemungkinan siswa kurang bersungguh — sungguh atau mencintek dalam

menyelesaikan soa yang diberikan.

2. Kaeterbatasan referensi sebaga bahan untuk menganalisis penelitian.

Kelemahan — kelemahan tersebut dominan terjadi diluar kemampuan peneliti.
Meskipun demikian, peneliti telah berupaya ebisa mungkin daam proses

penyelesaian penelitian ini untuk mencapai hasil yang maksimal.
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BABV

KES MPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis data pembahasan
yang telah dipaparkan, maka dapat simpulkan bahwa keefektifan belgjar matematika
dalam meningkatkan kemampuan berpikir krits dengan model Discovery Learning
efektif ditinjau dari ketuntasan belgjar, aktivitas belgar siswa, kemampuan guru
mengelola pembel g aran, serta respon belgjar sisva. Terdapat peningkatan perentase
dari keempat indikator tersebut pada setigp pertemuannya.

Pada indikator ketuntasan belgar pada pertemuan pertama pemberian preetest
didapat persentase sebesar 42,6% dengan kategori tidak tuntas, dan pada pertemuan
kedua pemberian posttest didapat persentase sebesar 85,4% dengan kategori tuntas.

Pada indikator aktivitas belgar siswa untuk pertemuan pertama didapat
persentase sebesar 56,8% dengan kategori cukup aktif, pada pertemuan kedua didapat
persentase sebesar 64,3% dengan kategori cukup aktif, pada pertemuan ketiga didapat
persentase sebesar 77,1% dengan kategori aktif, dan pertemuan keempat didapat
persentase sebesar 87,1% dengan kategori sangat aktif.

Pada indikator kemampuan guru mengelola pembelgaran, untuk pertemuan
pertama didapat persentase sebesar 71,8% dengan kategori baik, pada pertemuan

kedua didapat persentase sebesar 83,3% dengan kategori baik, pada pertemuan ketiga
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didapat persentase sebesar 90% dengan kategori sangat baik, dan pada pertemuan
keempat didapat persentase sebesar 91,8% dengan kategori sangat baik.

Dan untuk indikaror respon siswa, pada pertemuan pertama didapat persentase
sebesar 64,7% dengan kategori cukup positif, pertemuan keduan didapat persentase
sebesar 70,6% dengan kategori cukup positif, pada pertemuan ketiga didapat
persentase sebesar 82,3% dengan kategpri positif, dan pertemuan keempat didapat

persentase sebesar 88,3% pada kategori positif.

B. SARAN

Saran bagi guru mata pelgjaran matematika dalam pembelgjaran matematika
khususnya untuk materi “Aritmatika Sosial” hendaknya mengunakan model
pembelgaran Discovery Larning sebagai aternatif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa yang akan berdampak pada ketuntasan belgjar.

Bagi penulis yang berminat melakukan penelitian dengan obyek yang sama
dengan penelitian ini, sebaiknya memperhatikan keefesiensian waktu dalam proses
pembelgaran sehingga tidak mengganggu waktu yang telah ditetgpkan dalam
kurikulum, dan sebaiknya memperhatikan kelemahan — kelemahan yang ada dalam

penelitian ini sehingga kedepan diharapkan lebih baik lagi.
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